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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memori mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian
eksperimen dengan desain pre eksperimental (one-group pre-test dan post-test design). Subjek
dalam penelitian adalah mahasiswa yang terdaftar di Program Studi Psikologi Universitas
Negeri Makassar yang berjumlah 15 orang sebagai kelompok eskperimen, tanpa kelompok
kontrol. Perlakuan yang diberikan berupa latihan mengingat dengan strategi mnemonik
menggunakan teknik akronim. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa 10 soal
yang berisi serangkaian kata yang akan di ingat dan di hafal dalam waktu tertentu (kurang dari
1 menit). Teknik analisis data dalam penelitian ini mnggunakan analisis paired sample t test
untuk menguji dan melihat keefektifan perlakuan yang diberikan dengan bantuan software SPSS.
Hasil penelitian diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (p<0.05) yang artinya ada
perbedaan kemampuan mengingat mahasiswa melalui penerapan strategi mengingat mnemonk.

Kata kunci: Mnemonic, mengingat, memori jangka pendek, mahasiswa.

1. Pendahuluan

Dalam sebuah proses pengajaran, jurusan psikologi identic dengan metode menghafal,
oleh karena itu diperlukan sebuah metode khusus untuk mengingat agar secara optimal memori
bekerja serta kekuatan ingatan mahasiswa yang memiliki tujuan untuk memudahkan proses
memahami materi selama proses pembelajaran tertentu. Ingatan manusia merupakan sebuah
kekuatan dalam diri manusia, ingatan berguna untuk menerima, menyimpan serta
menghasilkan sebuab pengertian, tanggapan atau kesan. Manusia mampu belajar dengan
ingatan yang dimilikinya, tanpa adanya ingatan manusia tidak dapat mengetahui apapun
tentang dirinya maupun orang lain (Sujarwo & Oktaviana, 2017)

IImu psikologi adalah ilmu dengan bidang yang luas, yakni ada psikologi pendidikan,
sosial, kepribadian dan masih banyak lainnya. Dalam proses perkuliahannya mahasiswa
psikologi dituntut secara aktif untuk mendapatkan sebuah pengetahuan dan pemahaman materi
yang disampaikan oleh pengajar. Menurut Nova & Gorwin (dalam Nursiti et al., 2018)
mengemukakan bahwa setiap individu harus mempunyai sebuah metode yang sesuai guna
untuk menghubungkan sebuah pengetahuan baru yang relevan dengan konsep yang telah
diketahui sebelumnya guna untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Berkaitan dengan tersebut,
ada berbagai macam jalan yang dapat digunakan mahasiswa agar dapat lebih mudah
memahami materi, diantaranya dengan menerapkan metode Mnemonic atau metode mengingat

dengan sebuah cara tertentu.
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Strategi Mnemonic adalah sebuah cara mengingat dengan cepat yang dapat
memudahkan proses menyimpan atau mengingat dalam jangka waktu yang cukup lama
maupun dalam jangka waktu yang singkat, karna sistem tersebut kita mampu mempertahankan
informasi di dalam memory, olehnya itu kita akan mampu memanggil kembali bila informasi
tersebut diperlukan. Menurut Budiman (2013) Mnemonic merupakan metode menghafal
sesuatu dengan menggunakan singkatan atau mengganti kata yang lebih mudah diingat
disbanding yang sulit diingat tetapi dalam konteks yang sama.

Mnemonic digunakan untuk membangunkan ingatan yang sudah lama akan terasa jauh
lebih mudah. Infomasi, imajinasi dan perasaan serta pengalaman yang semakin tidak mudah
diingat dalam informasi baru akan jauh semakin mudah untuk seseorang untuk mengingat
informasi tersebut ketika menggunakan metode mnemonic. Dalam Mnemonic menurut Bakken
(2017) ada beberapa metode dalam menerapkannya, yaitu: acronyms, acrostics, narratives and
rhymes. Ada beberapa teknik Mnemonic yang dilakukan dengan mudah dan menyenangkan.
Salah satunya acronym , merupakan satu kata yang terbuat dari huruf pertama dari serangkaian
kata. Strategi mengingat sangat di butuhkan untuk dapat memudahkan mahasiswa memahami
materi yang dimana menuntut mahasiswa terlibat aktif dalam proses perkuliahan. Sejalan
dengan penjelasan tersebut, Heryani, et al. (2021) mengemukakan bahwa metode mnemonik
efektif dalam meningkatkan daya ingat individu menjadi lebih baik.

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk meningkatan kemampuan
mahasiswa melalui pelatihan strategi mengingat mnemonik. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk melihat keefektifan strategi mengingat mnmeonik pada mahasiswa terhadapa
kemampuan mengingat atau peningkatan memori jangka pendek mahasiswa. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat perubahan kemampuan mengingat (memori jangka
pendek) dengan penggunaan strategi mengingat mnemonik pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar.

2. Metode
2.1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian eksperimen. Creswell
(Rukminingsih, et al., 2020) mengemukakan bahwa penelitian eksperimen menguji suatu ide
atau prosedur tertentu untuk menentukan pengaruh yang diberikan kepada hasil atau variabel
dependen. Desain yang dipakai dalam penelitian ini yakni pre eksperimental design dengan
one-group pre-test dan post-test design. Pre experimental design menurut Rukminingsih et al.
(2020) merupakan eksperimen yang hanya melibatkan satu kelompok sehingga tidak ada
kelompok pembanding atau control. Jadi, dalam desain ini ada pretest yang diberikan sebelum
perlakuan, dimana akan dibandingkan dengan sesudah diberikan perlakuan atau posttest pada
kekompok yang sama.

2.2. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini akan di ungkap dua variabel yang diangkat, yakni metode
mnemonik sebagai variabel bebas dan memori jangka pendek sebagai variabel terikat. Metode
Mnemonik adalah metode mengingat informasi menggunakan teknik tertentu yang
mempermudah penyimpanan dan pengambilan informasi. Teknik yang digunakan dalam
metode mnemonik ini adalah acronym. Teknik Akronim merupakan teknik yang digunakan
untuk mengingat atau menghafal serangkaian kata menjadi suatu kata yang sederhana dan
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singkat. Selanjutnya memori merupakan kemampuan untuk menyimpan informasi yang
masuk. Working memory atau disebut dengan memori jangka pendek, merupakan jenis
memori yang mampu menyimpan informasi dengan kapasitas yang terbatas dan cepat hilang
jika tidak ada reharsal. Memori jangka pendek dapat diukur dengan menyajiakan beberapa item
baik angka, kata/huruf, maupun symbol yang akan diulangi kembali setelah disajikan. Subjek
dalam penelitian ini akan diberikan serangkaian kata dalam rentang waktu yang terbatas
(kurang dari 1 menit) untuk dihafalkan.

2.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian, meliputi objek dan
subjek dengan karakteristik tertentu (Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar. Adapun pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan simple random sampling, yang berarti semua mahasiswa memiliki
kesempatan yang sama dalam mengikuti serta menjadi subjek penelitian. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 mahasiswa.
Bahan dan Alat Utama

Penelitian ini menggunakan sepuluh butir soal yang akan di tampilkan satu per satu
melalui layar monitor dalam waktu yang singkat (kurang dari 1 menit) yang masing-masih soal
berisi serangkaian kata yang akan diberikan kepada subjek penelitian untuk diingat/ dihafalkan.

2.4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis paired sample t test
dengan bantuan software SPSS. Teknik analisis data dengan paired sample t test ini
dimaksudkan untuk menguji dan melihat keefektifan perlakuan yang diberikan dengan melihat
rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan.

3. Hasil dan Pembahasan

Partisipan penelitian ini meliputi mahasiswa psikologi yang berjumalah 15 orang
dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun gambaran dekriptif partisipan
penelitian sebagai berikut.

Tabel 1. Deskripsi data jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Perempuan 12 80%
Laki-laki 3 20%

Total 15 Orang

Berdasarkan tabel hasil deskrpsi jenis kelamin diatas, bahwa dari 15 partisipan
sebanyak 80% yang berjenis kelamin perempuan (12 orang) dan 20% berjenis kelamin laki-
laki (3 orang). Sehingga penelitian ini di dominasi oleh mahasiswa berjenis kelamin
perempuan.

Tabel 2. Uji normalitas dan uji homogenitas
Pretest- Postest Shapiro-Wilk | Test of Homogeneity of
Variance
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Pre-test 0.272 0.198
Post-test 0.325

Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
sebaran data penelitian yang akan dianalisis membentuk distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas di analisis menggunakan test normality Shapiro Wilk pada software SPSS 24 for
windows. Jika skor signifikansi p > 0,05, maka berdistribusi normal. Berdasarkan tabel uji
normalitas di atas, menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berstribusi normal, didasarkan
pada nilai pretest Sig. yakni 0,272 > 0,05 dan nilai posttest sebesar 0,325 > 0,05. Pramesti
(2015) mengemukakan bahwa uji homogenitas sebagai penyelidikan apakah data yang diamati
ke satu kelompok dan kelompok lainnya sama atau homogen. Tabel uji homogenitas di atas
menunjukkan nilai sig. pretest dan posttest sebesar 0,198 (p > 0,05), berarti data tersebut
homogen.

Tabel 3. Hasil uji hipotesis
Variabel Sig (2-tailed)
Pretest-Posttest 0.000

Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa hipotesis adalah suatu dugaan sementara
tentang rumusan suatu masalah dalam penelitian. Pengujian hipotesis digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hipotesis diterima atau tidak . Hipotesis alternatif (Ha) merupakan
dugaan bahwa secara signifikan variabel independen memberikan pengaruh pada variabel
dependen. Adapun hipotesis nol (Ho) merupakan dugaan yang menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh atau hubungan yang signifikan. Penelitian ini menggunakan uji paired sampel t-test
sebagai teknik analisis data dengan menguji perbedaan hasil mengingat mahasiswa sebelum
pemberian intervensi (pre- test) dan setelah pemberian intervensi (post-test) berupa pemberian
teknik mengingat Mnemonic dengan teknik akronim. Berdasarkan hasil diatas, dapat dilihat
bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p<0,05).
Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas maka terbukti bahwa ada peningkatan kemampuan
mengingat setelah dilakukan pelatihan mengingat dengan metode Mnemonic.

Tabel 4. Deskriptive statistic

Kategori Deskriptive statistic

Minimum Maximum Mean SD
Pretest 1.00 4.00 2.7333  .96115
Postest 6.00 10.00 7.8667  1.24595

Berdasarkan tabel hasil deskripsi statistik diatas, dalam kategori pretest bahwa skor
minimum dari data deskripsi penelitian adalah 1 dan skor maksimum adalah 4 dengan skor
mean sebesar 2,73 dan memperoleh skor standar deviasi sebesar 0,96. Sedangkan untuk
kategori posttest di peroleh skor minimum dari data deskripsi penelitian adalah 6 dan skor
maksimum 10 dengan skor mean sebesar 7,86 serta skor standar deviasi sebesar 1,24.

Tabel 5. Kategorisasi hasil
Kelompok Eksperimen
Pretest Posttest
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Kriteria | Kategori | Frekuensi | Presentasi | Frekuensi | Presentasi
X<3 Rendah |5 33.33% 0 0
3<X<|Sedang |10 66, 67 % 6 40 %

7

X>7 Tinggi 0 0 9 60%

Berdasarkan tabel hasil kategorisasi hasil sebelum diberikan perlakuan berupa
pelatihan mengingat metode mnemonik, bahwa dari 15 partisipan, sebanyak 33,33% yang
memiliki kemampuan mengingat yang rendah, sebanyak 66,67% yang memiliki kemampuan
mengingat yang sedang dan tidak ada yang memiliki kemampuan mengingat yang tinggi.
Sementara hasil kategorisasi dan hasil setelah diberikan perlakuan yakni pelatihan mengingat
metode mnemonik, bahwa dari 15 partisipan, tidak ada yang memiliki kemampuan mengingat
yang rendah, sebanyak 40% yang memiliki kemampuan mengingat yang sedang dan sebanyak
60% yang memiliki kemampuan mengingat yang tinggi. Jadi, terjadi peningkatan yang
signifikan pada partisipan penelitian, dimana sebelum diberikan perlakukan tidak ada
partisipan yang memiliki kemampuan mengingat (jangka pendek) yang tinggi dan setelah
diberikan perlakuan kebanyakan dari partisipan penelitian memliki kemampuan mengingat
(Jangka pendek) yang tinggi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 0.000 yang artinya ada perubahan
peningkatan kemampuan mengingat setelah dilakukan pelatihan mengingat dengan metode
Mnemonic pada mahasiswa. Dari hasil kategorisasi sebelum dan sesudah di berikan perlakuan,
ditemukan bahwa setelah diberikan perlakuan strategi mengingat dengan metode mnemonik
(akronim) terjadi peningkatan pada kemampuan mengingat pada mahasiswa. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Purnamasari (2018), yang mengemukakan bahwa peningkatan
memori individu dengan strategi mengingat Mnemonic jauh lebih baik daripada saat
menggunakan metode pembelajaran biasa. Metode mnemonik mampu membangkitkan ingatan
yang lama, sehingga metode ini akan memudahkan pengambilan informasi atau pengalaman
individu (Simamora et al., 2018).

Uno (2018), mengemukakan bahwa mnemonik berkaitan erat dengan daya ingat dan
kemampuan mengingat seseorang, hal ini karena mnemonik melakukan kerja berdasarkan
cara kerja otak. Dalam mengingat, Rahmatia (2018) mengungkapkan bahwa fungsi otak kanan
akan dilatih dan diaktifkan ketika digunakan metode Mnemonic sehingga meningkatkan
keterampilan untuk merangkai suatu cerita, imajinasi, melalui lagu atau irama sehingga
konsep dan materi yang dipelajari akan menjadi hal yang menarik, unik dan menyenangkan.
Salah satunya acronym yang merupakan salah satu teknik dari metode mnemonik yang
merupakan teknik membentuk kata baru yang lebih mudah dipahami, dimana kata tersebut
terbuat dari huruf pertama dari konsep atau serangkaian kata yang akan diingat. Metode
mnemonik adalah cara menghafal dengan menggabungkan kata, gagasan atau ide dengan
gambar menarik (Rahmatia, 2018).

Strategi mengintat Mnemonic mampu membuat informasi yang akan dipelajari menjadi
sesuatu yang lebih bermakna, mudah diingat, dan unik (Purnamasari, 2018). Mnemonic
acronym merupakan suatu metode dengan cara meringkas daftar kalimat yang hendak
dihafalkan, dengan cara membentuk sebuah rangkaian kata yang diawali dengan huruf
awal pada sebuah kalimat. Tujuan strategi Mnemonic acronym adalah untuk mempermudah
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mahasiswa dalam mengingat. Sejalan dengan penelitian Heryani et al. (2021) dalam temuannya
bahwa terjadi peningkatan daya ingat pada peserta karena kemampuan untuk menggaris bawahi
materi, membuat singkatan (akronim), nyanyian hingga kata kunci dari sebuah konsep yang
dipelajari. Hal ini membuat daya ingat peserta semakin terlatih.

Ardika (2016), dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa metode Mnemonic
dalam pembelajaran memberikan pengaruh positif pada minat belajar dan kreativitas individu.
Mnemonik mampu meningkatkan Kkreativitas individu untuk bagaimana cara mereka
menemukan cara yang mudah untuk mengingat suatu konsep. Hal ini di buktikan dalam
kreativitas siswa dalam membuat jembatan keledai, dengan kata lain membuat kata baru yang
memudahkan mereka mengingat suatu konsep. Metode Mnemonic terutama dengan teknik
akronim menurut Rozi et al. (2022), mampu mebuat individu lebih mudah menghafal dan
mengingat seperti halnya bernyanyi, namun bedanya dalam teknik akronim hanya
menggunakan singkatan. Sehingga dalam pembelajarannya, metode akronim menjadi salah
satu metode seharsnya sudah dikuasai individu agar memudahkan proses pembelajaran.

Kesimpulan

Hasil penelitian penerapan strategi mengingat Mnemonic dengan teknik akronim
trebukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mengingat pada mahasiswa.
Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000
(p<0.05) sehingga kesimpulan dalam penelitian ini adaah penerapan strategi mengingat dengan
metode mnemonik mampu meningkatkan kemampuan mengingat pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar. Oleh karena itu strategi mengingat mnemonik dengan
teknik akronim ini dapat dijadikan sakah satu metode yang membantu individu dalam
mengingat dan memahami suatu konsep dengan baik.

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu menggunakan kelompok kontrol untul lebih
memperkuat perbedaan dan perbandingan dari perlakuan yang diberikan. Peneliti selanjutnya
juga melakukan modifikasi model soal dengan menyesuaikan konteks dan sasaran peserta.
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